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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang dikemukakan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai risiko dari beberapa identifikasi aktifitas pada proses Uji Visual 

nilai risikonya 4 (Low). Pengujian Side Slip 6 (Medium).  pengujian axle 

load tester 6 (Medium).  Pengujian Sistem Pengereman 6 (Medium).  

Pengujian Kuat Pancar Lampu 3 (Low). Pengujian Bawah Kendaraan 

12 (High). 

2. Pengendalian potensi bahaya pada faktor mekanik dilakukan dengan  

mengidentifikasi potensi bahaya, menilai risiko, dan mengendalikan 

risiko menggunakan  hirarki pengendalian dimulai dari pengendalian 

subtitusi, eliminasi, rekayasa Teknik, isolasi atau pembatasan, 

administrasi dan terakhir dengan penggunaan alat pelindung diri. 

V.2 SARAN 

1. Mengganti penggunaan penutup papan kayu pada alat brake tester 

yang mudah keropos dengan bahan papan besi yang lebih kuat dan 

tahan lama.  

2. pemberian blower dan kipas angin untuk mencegah penguji terpapar 

emisi gas buang dan meminimalisir suhu panas di dalam gedung 

pengujian. 

3. Penambahan marka pada lantai gedung uji untuk meminimalisir 

kesalahan dalam memposisikan kendaraan 

4. Memindahkan alat kompresor yang berada di pinggir pintu gedung uji 

ke dalam ruangan tersendiri, agar tidak mengganggu proses kerja 

penguji.
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5. Membuat standar operasional prosedur dalam pengoperasian alat uji 

agar dalam pelaksanaan dapat berjalan dengan optimal dan diperoleh 

hasil pemeriksaan yang akurat serta memastikan dalam 

pengoperasiannya memperhatikan prosedur keselamatan dan 

kesehatan kerja. 
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